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Optimalisasi SRG,
16 Resi Gudang GKP Disetujui

Malang - PT Pabrik Gula Rajawali I dan PT
Pabrik Gula Candi Baru sebagai anak usaha
PT Rajawali Nusantara Indonesia (RNI) se-
laku holding BUMN pangan Indonesia (ID
FOOD) sebagai pengelola gudang SRG telah
menerbitkan 16 resi gudang untuk gula kristal
putih sesuai persetujuan Bappebti.

= NERACA

Plt Kepala Badan Peng-
awas Perdagangan Berjang-
ka Komoditi (Bappebti), Di-
did Noordiatmoko meng-
ungkapkan, sejak menjadi
program prioritas nasional
pada 2006, pemerintah ber-
upaya agar SRG terus ber-
kembang untuk dapat di-
manfaatkan pelaku usaha.
Data Bappebti per 25 Agus-
tus2022, penerbitanresigu-
danguntukgulakristal putih
di PT RNI saat ini mencapai
16 resi gudang.

Total volume 10,05 ton
senilai Rp 115,5 miliardan
sembilanresi telah dibiayai
BIB dengan nilai Rp 53 mi-

liar,” ungkap Didid.

Didid menambahkan,
dengan SRG, komoditas da-
pat digunakan sebagai agu-
nan untuk memperoleh
pembiayaan tanpa agunan
lain. Komoditas tersebut ju-
ga dapat menjadi akses
pembiayaan yang dapat di-
gunakan pelaku usaha ko-
moditas dari hulu hingga
hilir.

Pembiayaan yang dibe-
rikan tentunya dapat mem-
bantu likuiditas, baik untuk
memperoleh harga yang
lebih baik mupun mening-
katkan skala usaha.

Kementerian Perdaga-
ngan (Kemendag) dan ke-
menterian/lembaga terkait

telah melakukan berbagai
upaya untuk mendorong
pelaksanaan SRG secarana-
sional.

Mulai dari pembangun-
an infrastruktur gudang,
pemberian alat sarana pra-
sarana penambahan nilaiko-
moditasyangdisimpandigu-
dang SRG, menyediakan sis-
tem informasi sebagai wujud
digitalisasi  sistem  per-
dagangan hingga mem-
berikan pembekalan softskill
untuk meningkatkan kapa-
sitas dan profesionalis pe-
mangku kepentingan SRG.

Menurut Didid, Kemen-
dag menjembatani perlu-
asan akses pasar dan pembi-
ayaan produk yang di-
hasilkan dari gudang SRG.
Diharapkan implementasi
SRG gula kristal putih (GKP)
inidapat dilaksanakansecara
berkesinambungan  dan
menjadi contoh terhadap
pabrik gula dan komodi-
taslainnya di Indonesia.

“Kesuksesan SRG yang
berjalan di suatu daerah di-
pengaruhi oleh beberapa
faktor. Pertama, dukungan
pemerintah pusat dan dae-
rah sertalembaga SRG yang
terlibat. Kedua, pengelola
gudang yang mandiri dan
profesional.Ketiga, dukung-
an infrastruktur pendu-
kung. Keempat, terciptanya
jaringan pemasaran. Keli-
ma, kelembagaan petani/-
nelayan/peternak di lokasi
gudang SRG," ungkap Didid.

Melalui Peraturan Men-
teri Perdagangan (Permen-
dag) Nomor 14 Tahun 2021
tentang Barang dan Per-
syaratan Barang yang Dapat
Disimpan dalam Gudang
SRG, pelaksanaan SRGtelah
mencakup 20 komoditas
hingga saat ini. Komoditas
tersebutmeliputikomoditas
pangan (gabah, beras, ja-
gung, ayam karkas beku,
kedelai);perkebunan dan-
hortikultura (kopi, kakao,
lada, karet, teh, kopra, pala,
gambir, bawang merah); ke-

hutanan (rotan), industri
(gulakristal putih); kelautan
perikanan (garam, rumput
lau, ikan); dan pertamban-
gan (timah).

Didid menyebutkan,
hingga saat ini, telah diter-
bitkan 4.771 resi gudang un-
tuk 16 komoditas seperti ga-
bah, beras, jagung, kopi,
rumput laut, kakao, rotan,
garam, lada, ayam karkas be-
ku, ikan, kedelai, gambir, ba-
wang merah, gula dan ti-
mah.

Total volumenya 153.7-
83,76 ton senilai Rp2,00 tril-
iun dengan nilai pembiaya-
an Rp 1,3 triliun. Penerbitan
resi gudang tersebut di-
lakukan di 174 gudang SRG
di 125 kabupaten/kota yang
tersebar di 26 provinsi di
Indonesia. Pelaksanaan SR-
Gtersebut dilaksanakan de-
ngan memanfaatkan gu-
dang yang dibangun Ke-
mendag; instansi terkait
seperti Kementerian Kelau-
tan dan Perikanan dan pe-
merintah provinsi; dan gu-
dang milik swasta.

Dalam kesempatan ter-
pisah, Kepala Biro Pem-
binaan dan Pengembangan
SRG dan Pasar Lelang Ko-
moditas (PLK) Widiastuti
menyampaikan, imple-
mentasi SRG untuk GKP
oleh pelaku usaha dimulai
saat PT RNI menginisiasi
SRG pada2021.

“PT RNI menginisiasi
SRG dengan menjadikan
pabrik gula miliknya, yaitu
enam gudangdi Malangdan
empatgudangdiMadiunmi-
lik PT Pabrik Gula Rajawali I
serta dua gudang PT Pabrik
Gula Candi Baru di Sidoarjo
sebagai pengelola gudang
SRG. Total kapasitas gudang
dari dua perusahaan terse-
but lebih dari 100ributon.
Kedua perusahaan telah
memperoleh  persetujuan
sebagai lembaga penilaian
kesesuaianuntukgula kristal
putih pada 2022 ungkap
Widiastuti. @wan/gro
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